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RINGKASAN

Peningkatan Nilai Ekonomi Limbah Pertanian (Dedak) Melalui Proses Fermentasi
Sebagai Bahan Baku Pakan Ternak Di Desa Mustika K ecamatan Paguyaman Kabupaten
Boalemo oleh Boby Rantow Payu, S. Si, ME dan Ivan Rahmat Santoso, SEI, MEI
Kuliah Kerja Sibermas Pengabdian Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas
Negeri Gorontalo Tahun 2016.

Program KKS Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan nilai gizi dan nilai
ekonomis limbah dedak Di Desa Mustika K ecamatan Paguyaman Kabupaten Boal emo.

Usulan dan metoda pemecahan masalah pada program KKS Pengabdian ini
adalah metode fermentas yang umunya digunakan dalam fermentas dedak pada
umumnya secara aerob dan anaerob. Teknologi fermentas yang akan digunakan
diupayakan sesederhana mungkin agar dapat dipraktekkan oleh petani/peternak.
Memperkenalkan metode pengolahan dedak fermentass menjadi bahan baku pakan
ternak. Memperkenalkan metode peningkatan nilai ekonomis dedak melalui pengolahan
lebih lanjut dengan menjadikan pelet pakan ternak

Adapun indikator capaian produk program KKS Pengabdian yang dituju adalah
1). peningkatan kualitas limbah dedak padi, pada umumnya dedak padi yang ada
dimanfaatkan oleh peternak sebagal salah satu bahan pakan ternak. Selama ini
pemberian dedak kepada ternak dilakukan secara langsung sehingga kurang efektif
dalam meningkatkan berat badan ternak. Akibatnya, proses pemeliharaan menjadi lebih
lama sehingga mengurangi manfaat ekonomi yang bisa diperoleh peternak. Dengan
adanya pelaksanaan KKS pengabdian ini diharapkan akan dapat meningkatkan
kandungan gizi dedak, sehingga diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomis limbah
dedak yang dihasilkan, 2). peningkatan pengetahuan dan ketrampilan peternak dalam
menghasilkan meningkatkan nilai gizi dedak. Luaran lain yang diharapkan dari kegiatan
KKS Pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam mengolah limbah padi menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis tinggi, sehingga
dapat memberikan nilai tambah dalam pemenuhan dan peningkatan pendapatan
masyarakat, 3). Peningkatan swadaya masyarakat, dengan adanya peran anggota
keluarga dalam kegiatan pembuatan dan pengolahan dedak fermntasi dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat agar semakin banyak masyarakat tertarik untuk
mengembangkan pembuatan dedak fermentasi. Dengan terlibatnya anggota masyarakat
lain dalam pembuatan pengolahan hasil kelapa ini juga diharapkan akan mampu
meningkatkan jumlah ketersediaan dedak fermentasi.

Kata Kunci: Pengolahan Dedak Fermentasi, Peningkatan Pendapatan Masyarakat, Desa
Mustik Kecamatan Paguyaman



PRAKATA

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT atas segalarahmat dan hidayah-Nya
sehingga kami dapat menyelesaikan laporan akhir Kuliah Kerja Sibermas dengan Judul
“Peningkatan Nilai Ekonomi Limbah Pertanian (Dedak) Melalui Proses Fermentas
Sebagai Bahan Baku Pakan Ternak Di Desa Mustika Kecamatan Paguyaman
Kabupaten Boalemo” dengan baik dan dapat merampungkan laporan akhir ini tepat
pada waktunya. Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKS Periode Oktober-
November Tahun 2016 yang diprakarsai oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada
Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Gorontalo, memberikan dampak yang baik
dalam peningkatan ekonomi masyarakat terutama di Desa Reksonegoro Kecamatan
Tibawa Kabupaten Gorontalo.

Untuk itu dengan rasa syukur yang mendalam kepada Allah SWT, juga terima
kasih kepada berbagai pihak terutama rector, wakil rector I,11,111 dan IV serta ketua
LPPM dan serta pihak yang telah banyak membantu terutama banyak mengarahkan
berbagai program kegiatan yang dilaksanakan sebagal wujud dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat melalui Kuliah Kerja
Sibermas. Ucapan terima kasih yang tak tehingga disampaikan kepada Kepala Desa
Mustika, Camat Paguyaman, dan Seluruh aparat terutama masyarakatnya yang bersedia
menerima berbagal program ini.

Semoga kegiatan ini membawa Rahmat bagi kita sekalian. Amin

Gorontalo, Desember 2016

Tim DPL
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Potens Unggulan dan Identifikasi M asalah

Kabupaten Boalemo merupakan salah satu wilayah di Provins Gorontalo
yang memiliki potensi sumber daya alam yang sangat potensial. Potensi yang
dominan yang ada di Kabupaten Boalemo adalah di sektor perikanan dan
kelautan, pertanian serta perkebunan. Khusus di sektor pertanian terutama pada
komoditas padi, Kabupaten Boalemo merupakan salah satu lumbung padi Provinsi
Gorontalo dimana Kabupaten Boalemo menjadi salah satu penghasi| utama beras
di wilayah Provinsi Gorontalo.

Salah satu sentra pertanian khususnya padi di wilayah Kabupaten Boalemo
terletak di wilayah Kecamatan Wonosari dan Paguyaman. Untuk kecamatan
Paguyaman sendiri, jumlah produks padi pada tahun 2015 sebesar 15.444 ton.
Nilai ini setara dengan 20% lebih dari total produks padi Kabupaten Boalemo
tahun 2015 yang mencapai 54.000 ton.

Tabel 1. Hasil Produksi Pertanian

Padi 15.444,9
Jagung 54242
Ubi Kayu 53,60
Ubi Jalar 16,70
Kedelai 19,8
Kacang Hijau 4,40
Kacang Tanah 11,50
Tomat 866
Cabe 800
Kelapa 643,76
Kakao 215,76 /RN

Sumber: kecamatan paguyaman dalam angka ,2015
Salah satu desa di Kecamatan Paguyaman yang menjadi sentra produksi
padi adalah Desa Mustika. Hal ini didukung dengan kondisi tanah dimana



sebagian besar wilayah Desa Mustika berupa persawahan. Jumlah produksi padi
(gabah) per hektar lahan mencapai 5 ton. Peningkatan produksi padi (gabah)
tentunya akan sgjalan dengan peningkatan hasil sampingan (limbah) yang
diperoleh dari hasil pengolahan padi, salah satunya adalah dedak.

Dedak padi atau yang sering kita kenal sebagai bekatul atau rice brand,
merupakan salah satu bahan baku untuk pembuatan ransum ternak. Hal ini
lantaran kandungan energi dan proteinnya cukup tinggi. Dengan kandungan
mencapai energi 2.500 kkal, dedak bisa menjadi sumber energi yang dapat
mengganti jagung. Selain sumber energi, dedak juga bisa menjadi sumber protein.
Bahkan nilai protein dedak lebih tinggi ketimbang jagung. Berdasarkan National
Research Council (NRC) 1994, protein dari jagung, dedak padi, gaplek, dan
gandum berturut-turut sebesar 8,5%, 12,9%, 2,5% dan 14,1%.

Memperhatikan kandungan yang dimiliki oleh dedak tersebut menjadikan
dedak sebagai salah satu bahan pakan ternak alternatif yang patut
dipertimbangkan. Namun, dalam upaya pemanfaatan dedak sebagai pakan ternak
masih mempunyai kendala yakni tingginya kandungan serat kasar dalam dedak.
Tingginya kandungan serat kasar ini membuat dedak menjadi susah untuk dicerna
sehingga pada nantinya akan menghambat pertumbuhan. Akibatnya penggunaan
dedak dalam pakan tidak bisa melebih persentase tertentu.

Untuk mengatasi hal ini diperlukan upaya yang dapat menurunkan tingkat
serat kasar sekaligus mampu meningkatkan kandungan protein yang dimiliki
dedak. Salah satu upaya yang dapat ditempuh adalah dengan melakukan
fermentas terhadap limbah dedak yang dihasilkan agar kualitas dedak menjadi
lebih meningkat dan pada akhirnya akan meningkatkan nilai ekonomis dari dedak
padi.

Peningkatan nilai ekonomi dedak melalui proses fermentasi ini masih
memiliki beberapa kendala diantaranya:

- Produk, terkait dengan kualitas kandungan gizi yang dimiliki oleh dedak
fermentasi belum banyak diketahui oleh masyarakat awam.

- Proses, terkait dengan teknik pembuatan dedak fermentasi, tahapan pengolahan
serta peralatan yang dibutuhkan.



Dalam menghadapi masalah tersebut perlu adanya pendampingan yang
efisien terhadap para petani/peternak di Desa Mustika dalam membuat dedak
fermentasi dengan memanfaatkan limbah dedak yang banyak terdapat di Desa
Mustika. Cara yang tepat dalam melakukan pemberdayaan yaitu melalui beberapa
tahapan:

1. Tahap andlisis/ identifikasi potensi; pada tahap ini yang harus diidentifikasi
adalah jumlah produksi dedak, kesiapan perlengkapan yang digunakan dalam
memproduksi, pasar potensial dan aktual terhadap produk dedak fermentasi,
analisis kualitas dan kandungan gizi produk dedak yang dihasilkan.

2. Pendidikan dan pelatihan; tahap ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
petani dan peternak dalam membuat dedak fermentasi.

3. Pengawasan berkelanjutan: pengawasan dilakukan secara komprehensif dan
berkelanjutan. Pada tahap ini pelibatan institusi pemerintah dan lembaga mitra
akan sangat menentukan kesuksesan dari program ini.

Seluruh tahapan ini akan melibatkan mahasiswa KKS sebagai pendamping
bagi para petani/peternak dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat.
Guna mendukung program tersebut ada beberapa hal yang ditawarkan:

1. Memperkenalkan teknologi dan metode fermentasi dedak.

2. Memperkenalkan metode pengolahan dedak fermentasi menjadi bahan baku
pakan ternak.

Lembaga mitra yang nantinya akan mendukung program ini adalah
perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan hasil kelapa dengan nama UD.
Cahaya Matahari, dengan nama pemilik Bapak Yanto Hamzah. Selama ini
perusahaan tersebut telah mengembangkan beberapa produk hasil aam
diantaranya: minyak kelapa kampung, pengolahan arang tempurung (size karbon),
pembuatan kopra, dan pakan ternak. Perusahaan ini berlokasi di Kelurahan
Dutulanaa Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo dan memiliki basis binaan
petani kelapa di Kabupaten Gorontalo Utara, Kabupaten Pohuwato, Kabupaten
Boalemo, Kabupaten Gorontal o, Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Buol.
Terkait dengan program pemberdayaan ini akan memfokuskan pada para petani
dan peternak di Desa Mustika yang selama ini telah memanfaatkan limbah dedak



sebagal pakan ternak. Pemanfaatan dedak oleh petani/peternak selama ini masih

diberikan secara langsung ke ternak. Hal ini membuat efektivitas dedak menjadi

berkurang dan berefek pada lambatnya pertumbuhan ternak.

1.2

Usulan Penyelesaian M asalah

Dalam menghadapi masalah tersebut perlu adanya pendampingan yang efisien

terhadap para petani/peternak di Desa Mustika dalam membuat dedak fermentasi

dengan memanfaatkan limbah dedak yang banyak terdapat di Desa Mustika. Cara

yang tepat dalam melakukan pemberdayaan yaitu melalui beberapa tahapan:

1

13.

Tahap andisis/ identifikas potensi; pada tahap ini yang harus
diidentifikasi adalah jumlah produksi dedak, kesiapan perlengkapan
yang digunakan dalam memproduksi, pasar potensial dan aktual
terhadap produk dedak fermentasi, analisis kualitas dan kandungan gizi
produk dedak yang dihasilkan.

Pendidikan dan pelatihan; tahap ini dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan petani dan peternak dalam membuat dedak fermentasi.
Pengawasan  berkelanjutan:  pengawasan  dilakukan  secara
komprehensif dan berkelanjutan. Pada tahap ini pelibatan institusi
pemerintah dan lembaga mitra akan sangat menentukan kesuksesan

dari program ini.

Teknologi/ Metode untuk Mengatasi Masalah

Seluruh tahapan ini akan melibatkan mahasiswa KKS sebagai pendamping

bagi para petani/ peternak dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat.

Guna mendukung program tersebut ada beberapa hal yang ditawarkan:

1. Memperkenalkan teknologi dan metode fermentass dedak. Metode

fermentass yang umunya digunakan dalam fermentass dedak pada
umumnya secara aerob dan anaerob. Teknologi fermentasi yang akan
digunakan diupayakan sesederhana mungkin agar dapat dipraktekkan oleh
petani/peternak.

Memperkenalkan metode pengolahan dedak fermentasi menjadi bahan
baku pakan ternak.



3. Memperkenalkan metode peningkatan nilai ekonomis dedak melalui
pengolahan lebih lanjut dengan menjadikan pelet pakan ternak

14. Profil Kelompok Sasaran

Kelompok sasaran/mitra yang akan menjadi target pelaksanaan program
Pengabdian Masyarakat ini adalah masyarakat desa Mustika yaitu para petani/
peternak. Adapun tempat pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian bertempat di
Desa Mustika, Kecamatan Paguyaman K abupaten Boalemo.



BAB |1
TARGET DAN LUARAN

Target dan luaran yang akan dicapai dalam pelaksanaan KK S Pengabdian
ini meliputi:
2.1. Peningkatan Kualitas Limbah Dedak Padi

Pada umumnya dedak padi yang ada dimanfaatkan oleh peternak sebagai
sdah satu bahan pakan ternak. Selama ini pemberian dedak kepada ternak
dilakukan secara langsung sehingga kurang efektif dalam meningkatkan berat
badan ternak. Akibatnya, proses pemeliharaan menjadi lebih lama sehingga
mengurangi manfaat ekonomi yang bisa diperoleh peternak. Dengan adanya
pelaksanaan KKS pengabdian ini diharapkan akan dapat meningkatkan
kandungan gizi dedak, sehingga diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomis
limbah dedak yang dihasilkan.
2.2. Peningkatan Pengetahuan Dan K etrampilan Peternak Dalam

Menghasilkan Meningkatkan Nilai Gizi Dedak.

Luaran lain yang diharapkan dari kegiatan KKS Pengabdian ini adalah
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah
kelapa menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis tinggi, sehingga dapat
memberikan nilai tambah dalam pemenuhan dan peningkatan pendapatan
masyarakat.

2.3. Peningkatan Swadaya M asyar akat

Dengan adanya peran anggota keluarga dalam kegiatan pembuatan dan
pengolahan dedak fermntasi dapat meningkatkan partisipasi masyarakat agar
semakin banyak masyarakat tertarik untuk mengembangkan pembuatan dedak
fermentasi. Dengan terlibatnya anggota masyarakat lain dalam pembuatan
pengolahan hasil kelapa ini juga diharapkan akan mampu meningkatkan jumlah
ketersediaan dedak fermentasi.



BAB 111
METODE PELAKSANAAN

3.1 Persiapan Dan Pembekalan
Persiapan dan Pembekal an dilakukan oleh mahasiswa, dosen dan kel ompok

sasaran.

3.1.1.Persiapan dan pembekalan oleh mahasiswa meliput :

Persigpan administrasi

Pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini dimulai dari pemrograman

mata kuliah KK'S pada KRS Online. Persyaratan lengkap bagi mahasiswa

yang akan terlibat dalam pelaksanaan KKS Pengabdian sebagai berikut :

a. Caon peserta telah menyelesaikan 115 SKS, baik kependidikan
maupun nonkependidikan yang telah diatur secara otomatis melalui
pengaturan pengambilan matakuliah KKS di Sistem Informas

Akademik UNG

b. Calon peserta harus memprogram KKS melalui KRS pada tahun
berjalan.

c. Mekanisme pendaftaran peserta KKS pengabdian dengan alur sebagai
berikut :

v' Mahasiswa wajib memprogramkan dan menginput mata kuliah
KKS secaraonline.

v Biodata mahasiswa diprint-out, kemudian dimasukkan ke LPM
(dengan melengkapi berkas pada poin dibawah ini) untuk di
validasi.

v Setelah dinyatakan valid, mahasiswa diberi pengantar untuk
membayar biaya pendaftaran KK S pengabdian di Bank.

v  Bukti (dip) asli pembayaran pendaftaran KKS dimasukkan ke
LPM.

v’ Pada saat pendaftaran calon peserta melengkapi berkas sebagai
berikut :



1) Transkrip nilai dari Jurusan/ Program Studi Diketahui Wakil

Dekan |

2) Surat keterangan berbadan sehat dari dokter
3) Memasukkan pas photo warna 3 x 4 cm (1 lembar) dan 2 x 3 cm

(1 lembar) .

v' Membayar biaya pendaftaran Rp.600.000,- (enam ratus ribu
rupiah) ke rekening Rektor UNG melaui bank yang ditunjuk
panitia atas nama Rektor Universitas Negeri Gorontalo.

e Persigpan Waktu
Mengingat waktu pelaksanaan KKS Pengabdian ini dilaksanakan
bersamaan dengan kegiatan perkuliahan sedangkan jangka waktu
pelaksanaan selama dua bulan maka waktu pelaksanaannya dilakukan
pada hari jumat, sabtu dan minggu selama 4 minggu perbulan. Dengan
demikian frekuensi kegiatan per bulan adalah 12 hari kegiatan yang
dilaksanakan selama 2 bulan

e Persigpan pengetahuan dan ketrampilan
Mahasiswa yang dipilih untuk melaksanakan kegiatan ini sebaiknya
berasal dari fakultas ekonomi dan fakultas pertanian, mengingat tema
kegiatannya yang membutuhkan keilmuan dibidang ekonomi dan
pertanian. Mahasiswa  fakultas ekonomi harus mempersiapkan
pengetahuan khususnya di bidang mangjemen pengolaan dan keuangan
serta mangjemen produksi. Dan mahasiswa fakultas pertanian harus
mempersiapkan diri khususnya keilmuan dibidang peternakan.

¢ Persigpan sarana dan prasarana
Bersama-sama dengan dosen pembimbing lapangan menyiapkan tempat
untuk pelatihan bagaimana mengelola limbah pertanian (dedak) sebagai
bahan baku pakan ternak.



3.1.2.Persiapan Oleh Dosen Pembimbing L apangan Meliputi:

e Persigpan administrasi
Proses Pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini dari sis dosen
pembimbing dimulai dari pengusulan proposal pengabdian secara online
melalui website http://lpm.ung.ac.id. Usulan dari dosen ini akan diproses
oleh bagian akademik fakultas dan selanjutnya akan masuk ke tim LPM.

¢ Persiapan pengetahuan dan ketrampilan
Dosen pelaksana kegiatan KK'S Pengabdian ini terdiri dari dosen Jurusan
Mangjemen dan Jurusan Pertanian. Kolaborasi dua keilmuan ini yang
dibutuhkan untuk melaksanakan pengabdian dengan tema tersebut diatas
sehingga bisa mendapatkan hasil yang maksimal.

e Persigpan sarana dan prasarana
Bersama-sama dengan mahasiswa peserta KK S menyiapkan tempat
untuk pelatihan

3.1.3. Materi persiapan dan pembekalan mahasiswa mencakup teori dan
praktek beberapa aspek dibawah ini:

1. Fungsi mahasiswa dalam KKS-Pengabdian dan panduan pelaksanaan
KKSUNG.
2. Memperkenalkan teknologi dan metode fermentasi dedak.
Metode fermentas yang umunya digunakan dalam fermentasi dedak
pada umumnya secara aerob dan anaerob. Teknologi fermentasi yang
akan digunakan diupayakan sesederhana mungkin agar dapat
dipraktekkan oleh petani/ peternak.
3. Memperkenalkan metode pengolahan dedak fermentasi menjadi bahan
baku pakan ternak.
4. Memperkenalkan metode peningkatan nilai ekonomis dedak melalui
pengolahan lebih lanjut dengan menjadikan pelet pakan ternak
3.2. Pelaksanaan
Desa yang akan menjadi mitra pendampingan mahasiswa peserta KKS
Pengabdian yakni Desa Mustika Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo.
Kelompok sasaran dalam kegiatan KKS Pengabdian ini adalah petani dan



peternak di Desa Mustika yang selama ini telah memanfaatkan limbah dedak
sebagai pakan ternak. Pemanfaatan dedak oleh petani/peternak selama ini masih
diberikan secara langsung ke ternak. Hal ini membuat efektivitas dedak menjadi
berkurang dan berefek pada lambatnya pertumbuhan ternak.

Metode yang digunakan adalah metode fermentasi yang umunya digunakan
dalam fermentas dedak pada umumnya secara aerob dan anaerob. Teknologi
fermentasi yang akan digunakan diupayakan sesederhana mungkin agar dapat
dipraktekkan oleh petani/peternak. Memperkenalkan metode pengolahan dedak
fermentass menjadi bahan baku pakan ternak. Memperkenalkan metode
peningkatan nilai ekonomis dedak melalui pengolahan lebih lanjut dengan
menjadikan pelet pakan ternak

Adapun langkah-langkah operasional yang dilakukan untuk mengatasi
masal ah adal ah:

1. Pengadaan beberapa peralatan dan bahan yang diperlukan untuk

melakukan fermentasi dedak (drum, probiotik, herbal, dil)

2. Persiapan bahan baku dedak yang akan difermentasi

3. Pelatihan proses fermentasi dedak

4. Pengujian kandungan gizi dedak sebelum dan sesudah dilakukan

fermentasi. Pengujian kandungan gizi direncanakan akan dilakukan di
laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo

5. Pelatihan teknis kepada para peternak mengenai pemberian pakan

fermentas.
Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dihitung  dengan

menggunakan Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam waktu dua bulan.
Uraian tabel dalam bentuk program dan jumlah mahasiswa pelaksananya adal ah:
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Tabel 2.1 Uraian pekerjaan, Program dan Volumenya dalam 2 Bulan

) Volume
No Nama Pekerjaan Program Keterangan
(JKEM)
Praktek persiapan peralatan Proses
o ) 6 orang
1 | dan bahan probiotik untuk persiapan _
_ 1728 mahasiswa
fermentasi. bahan baku
Praktek proses fermntasi dedak
yang meliputi pengaturan 9 orang
- Proses :
2 | komposisi bahan, pencampuran ) 2592 mahasiswa
produksi _
bahan, pemeraman, (Pertanian)
pengeringan.
_ 3 orang
Praktek pemberian pakan _
3 Pengemasan 864 mahasiswa
ternak
) 6 orang
Praktek pencatatan dan Akuntansi dan _
4.. _ _ 1728 mahasiswa
perhitungan pembiayaan Keuangan _
(Ekonomi)
Total Volume Kegiatan 8640 30 Orang
3.3. RencanaKeberlanjutan Program
Keberlanjutan program ini direncanakan berdasarkan hasil evauas

pelaksanaan kegiatan dengan mengacu pada tujuan dan luaran dari kegiatan ini.

Rencana keberlanjutan program KKS Pengabdian ini dilakukan dengan tahapan

sebagai berikut :

» Melakukan evaluasi kegiatan yang melibatkan dosen, mahasiswa dan

masyarakat sasaran pengabdian

= Menyusun program lanjutan bersama masyarakat berdasarkan pada

kegiatan yang belum tuntas dan pengembangan kegiatan yang sudah

selesal

» Rencana keberlanjutan diarahkan pada tujuan utama yaitu peningkatan
nilai ekonomi limbah pertanian (dedak)
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Rencana keberlanjutan juga diusulkan melalui kegiatan yang serupa pada wilayah
lain yang mempunyai potensi yang mirip dengan kelompok sasaran sebelumnya.
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Hasil tema KKS pengabdian yang dicapai oleh LPM UNG dalam jangka
panjang untuk suatu seri program KKS Pengabdian untuk peningkatan nilai
ekonomi limbah pertanian (dedak) adalah peningkatan income perkapita yang
disebabkan oleh adanya peningkatan pada sektor usaha. Peningkatan melalui
sektor usaha ini terutama bagi para petani/ peternak dapat memberikan kontribus
penghasilan yang dapat menunjang kebutuhan rumah tangga dan masyarakat
sekitar.

Selain itu juga melalui program KKS pengabdian ini akan memberi
kontribusi bagi peningkatan indeks pembangunan manusia. Hal ini disebabkan
karena adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan terutama dalam bidang
kelapa khususnya minyak kelapa. Peningkatan indeks pembangunan manusia ini
juga didukung dengan pendampingan mahasiswa yang memberikan wawasan
dalam semangat enteprenuer

Berdasarkan hal tersebut di atas LPM Universitas Negeri Gorontalo juga
melaksanakan berbagai macam bentuk pengbdian adapun beberapa program
lainnya yang telah diperoleh dalam bidang pengabdian pada masyarakat yang
dikelola oleh LPM Universitas Negeri Gorontalo antara lain; pengabdian
masyarakat bagi dosen muda sumber dana PNBP sgjumlah 50 judul, pengabdian
masyarakat bagi dosen sumber dana BOPTN sgjumlah 10 judul, pengabdian
masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI; Program IbM bagi dosen sgumlah 1
judul, Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 2 judul, Program
PM-PMP bagi dosen sgjumlah 3 judul; Pengabdian masyarakat berupa kegiatan
kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di desa binaan lluta Kecamatan Batudaa
Kabupaten Gorontalo, Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi
terkait antara lain; Program Inkubator Bisnis, kegiatan pembinaan 30 UKM
Tenant selama 8 bulan kerjasama dengan Dinas Koperindag Prov. Gorontalo dan
LPM UNG dengan pembiayaan dari kementerian Koperas dan UMKM RI,
Program BUMN Membangun Desa yakni kegiatan pembinaan bagi cluster
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pengragjin gulaaren di desa binaan Mongiilo kerjasama BRI dengan LPM UNG,
Program Pemuda Sarjana penggerak pembangunan di pedesaan yakni kegiatan
pendampingan terhadap pemuda sarjana yang ditempatkan di desa kerjasama
antara dinas DIKPORA Prov. Gorontalo dan LPM UNG dibiayai oleh kemenpora
RI, Program peningkatan ketrampilan tenaga Instruktur dan Pendamping di LPM
UNG berupa kegiatan TOT Kewirausahaan bagi calon instruktur LPM UNG.
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BAB V
TAHAPAN CAPAIAN

5.1. Gambaran Umum Lokas KK S
5.1.1 Sgjarah Singkat

Konon menurut cerita/sgjarah pada tahun 1918 penduduk Dusun
Bulumbu waktu itu pekerjaan utamanya adalah bercocok tanam dan
mendulang emas. Namun waktu itu masyarakat lebih mementingkan
pendapat langsung dari pada menunggu hasil ladang.

Apabila bercocok tanam hasilnya akan ditunggu 3-4 bulan
kemudian mereka meluangkan waktunya untuk mendulang emas sehingga
dari waktu yang terhitung 3-4 bulan ini mereka biasa menghasilkan
pendapatan diluar pendapathasil ladang tersebut karena disisi lain mereka
juga harus memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut mereka harus membagi waktu demi kehidupan mereka
sendiri. Adapun lokasi tempat mereka mendulang emas tersebut adalah di
kiyo-kiyo, sekarang sudah termasuk wilayah Desa Saripi.

Demi kepentingan keluarga itu mereka mengalihkan perhatian
kelokas tersebut untuk mendulang emas karena dari hasil ladang atau
sawah masih lama dinanti. Dari hasil mendulang emas masyarakat
setempatbisa menutupi  kebutuhan hidup mereka sehari-hari sambil
menungu dari hasil dari ladang atau sawah.

Cara mendulang emas pada waktu itu masih dilakukan secara
tradisional dengan bermodalkan dulang, linggis, pacul dan sumber air.
Dulang dalam bahasa gorontalo “O’ayanga’ yang bahasanya tersebut dari
kayu berbentuk lingkaran mirip dengan Tolu (Wontuwo). Masih tetap
pada tahun 1918 ada seorang ibu yang bernama “ Mustika® bersama
anaknya dimana pekerjaan mereka dari pagi sampai sore hanyalah
mendulang emas.

Perlu dijelaskan pula bahwa ibu tersebut sudah lama ditinggal
suaminya karena meninggal dunia karena ibu itu tidak memiliki harta
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peninggalan suaminya maka ibu mustika tersebut memusatkan perhatinya
untuk mendulang emas demi kelangsungan hidup mereka. Dapat ataupun
tidak dapat ibu tersebut tetap pergi mendulang emas bersama anaknya
yang masih kecil yang usianya kurang lebih 7 Tahun dan berkat
ketabahan, ketekunan dan kesabaran serta dibarengi dengan keyakinan
satu saat ibu tersebut memperoleh hasil yang sangat menggembirakan
setelah melihat emas bertaburan dalam dulangnya.

Setelah emas dan dulangnya disisihkan ternyata ada yang
berbentuk batangan, pasir dan ada juga yang bundar. Tapi yang lebih
mengagetkan beliau ada satu benda berbentuk kaca bayang berubah-ubah
warna bentuk tersebut oleh ibu mustikan dipertanyakan kepada orang-
orang tua dan menurut mereka itu adalah “Mustika’.

Tidak sembarang orang yang bisa menemukan/ mendapatkan
mustika seperti itu kecuali mereka yang memperoleh hidayah (
Detawohiya Liyo) dari ALLAH SWT. Setelah mendengar keberhasilan ibu
mustika tersebut semakin banyak penduduk dusun bulumbu pergi
mendulang emas hingga sekarang masyarakat bulumbu masih tetap
mendulang emas disamping mereka bercocok tanam bahkan sampai
tembus kedaerah lain seperti Suwawa, Marisa bahkan ada yang sampai
Ke- Kendari.

Pada akhir tahun 2001 sesuai dengan Aspirasi Masyarakat Dusun
Bulumbu memohon kepada Desa Induk (Wonggahu) untuk dimekarkan
menjadi satu desa dan hal ini mendapat restu/persetujuan baik dari
pemerintah desa, kecamatan, dan kabupaten. Sehubungan dengan aspirasi
pemekaran yang berasal dari rakyat diadakan pertemuan dengan
masyarakat Bulumbu yang dihadiri oleh pemerintah desa induk,
kecamatan yang lokasi pertemuanya pada saat itu dirumahnya bapak
Harun Duengo. Resmilah dusun bulum yang menjadi satu desa. Dan saat
itu juga disepakati bersama Nama Desa pemekaran dengan Latar belakang
sgarah/legenda diatas adalah desa “MUSTIKA”. Sebaga pelaksana
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kepala desa waktu itu adalah Bapak Danial Daanggo serta sekretaris Desa
Abdullatif Daud.
5.1.2 Kondisi Geogr afis

Luas wilayah desa Mustika ialah 5,122.2 Ha/m? dengan jumlah
penduduk yang tersebar di Desa Mustika ialah 993 jiwa, keadaan
demografis desa 50% desa ini adalah pegunungan , dan suku asli adalah
Gorontalo dan beragama |slam.

Batas wilayah:

Sebelah utara berbatasan dengan desa Mutiara

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Saripi

Sebelah Timur berbatasan dengan Wonggahu

Sebelah Selatan berbatasan dengan Tenilo
5.1.3 Kondisi Pendidikan dan Ekonomi

Masyarakat desa Mustika pada umumnya didominasi oleh
penduduk menempuh jenjang pendidikan hanya sampai tingkat SD bahkan
adapula yang tidak pernah sama sekali merasakan bangku sekolah. Namun
seiring dengan masyarakat yang semakin meningkat terhadap pentingya
pendidikan, sehingga para remaja muda desa Mustika sudah banyak yang
bisa menuntaskan jenjang pendidikan mereka hingga pada bangku
perkuliahan.

Mata pencaharian sebagian besar penduduk desa Mustika yaitu
Petani, Peternak dan bekerja diperekebunan perusahaan serta tambahang
emas. Hal ini dikarenakan kondisi geografis desa. Jika dipresentasikan
maka persentasi mata pencaharian masyarakat desa Mustika yaitu : 50 %
bermata pencaharian sebagai Petani, 20 % bermata pencaharian sebagal
peternak dan sisanya bermata pencaharian lain misalnya sebagai guru,
kantor, dan bekerja diperkebunan perusahaan.

Akan tetapi, pendapatan perkapita desa Mustikaf jika dihitung
secara keseluruhan masih jauh dari dari standar nasiona yaitu hanya
berkisar antara Rp.100.000 — Rp. 500.000 perkapita. Hal ini dimungkinkan
karena Petani di desa ini masih menggunakan cara-cara tradisional dan

17



modern dalam ha mengelolah hasil tanaman serta para Petani ini sangat
bergantung pada musim sehingga mempengaruhi hasil yang mereka
dapatkan yang pada akhirnya hal ini berpengaruh pada penadapatan
perkapita desa ini dimana jumlah penduduk yang bermata pencaharian

sebagal Petani sangat besar.

5.1.4 Keadaan Sosial, Agama, Politik, Ekonomi dan Budaya Desa

Penduduk Desa Mustika yang tersebar di tiga dusun yaitu I, Il dan
11, selalu hidup berdampingan secara damai. Setigp masalah-masalah
yang timbul selalu diatasi dengan musyawarah dalam mencari solus yang
terbaik. Selain itu, jika dilakukan survei pada tingkat kecamatan maka
hanya di desa Mustika yang kondis rema mudanya masih belum
terpengaruh betul dengan alkohol atau minuman keras.

Penduduk Desa Mustika 100% beragama Islam. Di desa ini juga
sering diadakan pengajian sore dan majelis ta'lim yang dibina langsung
oleh istri bapak Yusran Pangr Koordinator desa yang juga merupakan
ketua Karang Taruna desa Mustika.

Selain itu, jika kita meninjau dari kacamata politik, meskipun
sebagian besar latar belakang pendidikan masyarakat desa Mustika masih
dibawah, namun pada pelaksanaan Pemilu Kepala Daerah pada bulan lalu,
sangat sedikit ditemukan adanya kerusakan surat suara. Hal ini
menandakan partisipasi warga masyarakat terhadap proses politik dinegara
ini sudah berjalan dengan baik.

Ditinjau dari aspek Budaya desa Mustika masih berpegang teguh
pada adat istiadat yang berasal dari leluhur mereka. Hal ini dibuktikan
dengan undangan hgatan yang masih lengkap dengan adat istiadatnya,
belum lagi hajatan-hgjatan yang dilaksanakan oleh masyarakat untuk
mengenang arwah-arwah leluhur mereka, adat pernikahan yang masih
kental, budaya musik tradisional seperti Buruh serta perayaan-perayaan
hari-hari besar Issam yang masih memegang teguh pada adat istiadatnya

18



seperti pada peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW yang disebut
dengan istilah Dikili.
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5.2. Hasil dan Pembahasan
Dedak padi adalah hasil samping penggilingan padi dan telah banyak

digunakan sebagai pakan ternak. Dedak padi didapat dari hasil samping
pemisahan beras dengan sekam (kulit gabah) pada gabah yang telah dikeringkan
melalui proses pemisahan dengan ditumbuk atau dgiling yang dapat digunakan
sebagai pakan ternak. Proses pemisahan menjadi dedak ini akan mendapatkan
sekitar 10% dedak padi, 50% beras dan sisanya hasil ikutan seperti pecahan butir
beras, sekam dan sebagainya, akan tetapi persentase ini tergantung pada umur dan
jenis padi itu sendiri, banyak faktor yang mempengaruhinya.

Dedak padi atau yang sering kita kenal sebagai bekatul atau dalam bahasa
inggris disebut rice brand, merupakan salah satu bahan baku untuk pembuatan
ransum ternak khususnya sebagai sumber energi. Sebenarnya dedak padi yang
terdapat dipsaran itu ada 2 jenis, yaitu dedak padi kasar dan dedak padi halus atau
yang disebut dengan bekatul. Kandungan nutrisi dari 2 jenis dedak ini berbeda,
kandungan proteinnya lebih tinggi pada dedak padi halus. Harga jualnya pun juga
berbeda, di tempat penjuaan pakan ternak harga dedak padi ini biasanya
mempunyai selisth 500 - 1000 rupiah. Dedak padi sebagai sumber bahan pakan
sumber energi mengandung serat kasar yang cukup tinggi 11,4%, kandungan
protein kasar sekitar 12,9%, lemak 13% dan mengandung senyawa anti nutrisi
fitat.

Kendala Dedak Padi Digunakan sebagai Pakan Ternak
Ketersediaan dedak padi sepanjang tahun berfluktuasi. Kondis ini

disebabkan karena dedak padi pada musim panen ketersediaanya melimpah,
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sebaliknya pada musim kemarau berkurang akibat petani banyak yang menanam
palawija. Selain itu dedak padi tidak dapat dismpan pada jangka waktu yang
lama. Hal ini disebabkan karena ketidakstabilan dedak padi selama penyimpanan.
Ketidakstabilan ini disebabkan karena aktivitas enzim. Aktivitas enzim ini dapat
menyebabkan kerusakan atau ketengikan pada komponen minyak atau lemak yang
ada dalam dedak padi.

Solusi Dedak Padi Fermentasi, dan M anfaatnya

Suatu teknologi penyimpanan dedak padi dengan cara fermentasi dapat
memperlama masa simpan dan meningkatkan kandungan gizi dedak padi.
Teknologi dedak padi fermentasi dapat memperpanjang waktu simpan dedak padi
dan menurunkan kandungan asam fitat yang ada pada dedak padi sehingga
penggunaannya dapat maksimal dalam ransum ternak. Asam fitat ini mampu
berikatan dengan protein, mineral, dan pati membentuk garam atau senyawa
komplek, sehingga mineral, protein dan pati yang terkandung dalam ransum dapat
optimal digunakan oleh ternak.

Tujuan dari fermentasi ini adalah memecah kandungan serat, protein dan
karbohidrat menjadi senyawa yang lebih sederhana, fermentasi dedak padi dapat
menggunakan ragi, bakteri, fungi atau kombinasi dari ketiganya pada kondisi
anaerobik atau tertutup. Tujuan fermentasi adalah untuk meningkatkan kandungan
nutris suatu produk sehingga menjadi lebih baik. Fungs lainnya untuk

menurunkan zat anti nutrisi dari bahan utama.
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BAB VI

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Keberlanjutan program ini direncanakan berdasarkan hasil evaluas
pelaksanaan kegiatan dengan mengacu pada tujuan dan luaran dari kegiatan ini.
Rencana keberlanjutan program KKS Pengabdian ini dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut :

» Melakukan evaluas kegiatan yang melibatkan dosen, mahasiswa dan

masyarakat sasaran pengabdian

= Menyusun program lanjutan bersama masyarakat berdasarkan pada

kegiatan yang belum tuntas dan pengembangan kegiatan yang sudah
selesal

» Rencana keberlanjutan diarahkan pada tujuan utama yaitu peningkatan

nilai ekonomi limbah pertanian (dedak)
Rencana keberlanjutan juga diusulkan melalui kegiatan yang serupa pada wilayah

lain yang mempunyai potensi yang mirip dengan kelompok sasaran sebelumnya.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Program Pengabdian ini menyimpulkan beberapa hal penting yakni :
1. Pelatihan Peningkatan Nilai Ekonomi Limbah Pertanian (Dedak) Melalui

Proses Fermentasi Sebagai Bahan Baku Pakan Ternak Di Desa Mustika
Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo dikatakan berhasil dengan
baik hal ini ditunjukkan dengan antusiasnya masyarakat untuk mengikuti
pelatihan dan adanya respon tanya jawab serta keberlanjutan
pemanfaatannya oleh masyarakat.

2. Masyarakat Desa Mustika mendapat pengetahuan baru tentang
Peningkatan Nilai Ekonomi Limbah Pertanian (Dedak) Melalui Proses
Fermentasi Sebagai Bahan Baku Pakan Ternak, ha ini juga didukung
dangan melimpahnya produksi padi yang dulunya kulit ari dari padi
tersebut dibuang sekarang sudah bisa dimanfaatkan.

3. Dedak yang di hasilkan cukup bagus ha ini terlihat dari tekstur, warna

dan bau yang dihasilkan tidak tengik.

7.2 Saran
1. Dalam pembuatan pakan ternak dari limbah (Dedak) padi ini harus di

perhatikan dalam pencampuran pakanya tersebut agar menghasilkan pakan
dan bentuk yang sempurna karena salah menanambahkan air akan
berakibat fatal terhadap pakan tersebut dan menyebabakan terlalu kering

atau terlalu lembab.
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2. Kepada pemerintah, khususnya Dinas terkait agar membantu masyarakat

dalam hal penyuluhan pemanfaatan limbah dedak ini.
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